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Abstract

This study aims to determine the effect of organizational commitment on employee morale at the
Republic of Indonesia Radio Public Broadcasting Institute (LPP RRI) Sibolga by drawing the
hypothesis that there is an effect of organizational commitment on employee morale at the
Republic of Indonesia Radio Public Broadcasting Institute (LPP RRI) Sibolga. The research
method used is descriptive causal comparative method. The author uses 49 (forty nine)
respondents as samples taken from the entire population. The results showed that there was a
strong and positive relationship between organizational commitment and employee morale at
the Republic of Indonesia Radio Public Broadcasting Institute (LPP RRI) Sibolga of 0.601, so
that if interpreted on a value scale it could be categorized as a strong relationship. The
regression equation obtained is Y = 32.327 + 0.487 X, which shows the effect of organizational
commitment on work morale, which means that employee morale will increase by the regression
coefficient/slop (0.487) if the organizational commitment variable is added by one unit.
Hypothesis testing (t test) shows that the proposed hypothesis is accepted as true, where t count
5.155 is greater than t table 2.01174 or 5.155 > 2.01174. While the coefficient of determination
is known that organizational commitment only plays a role of 36.1% on the morale of the
Republic of Indonesia Radio Public Broadcasting Institution (LPP RRI) Sibolga and the
remaining 63.9% is influenced by other factors not examined.

Keywords: Organizational Commitment and Work Spirit

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh komitmen organisasi terhadap semangat
kerja pegawai pada Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) Sibolga
dengan menarik hipotesis bahwa Ada Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Semangat Kerja
Pegawai Pada Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) Sibolga. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif causal comperative. Penulis menggunakan
49 (empat puluh sembilan) orang responden sebagai sampel yang diambil dari seluruh populasi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif antara Komitmen
organisasi dengan Semangat kerja pegawai pada Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik
Indonesia (LPP RRI) Sibolga sebesar 0,601, sehingga apabila diinterpretasikan dalam skala nilai
dapat dikategorikan hubungan yang kuat. Persamaan regresi yang diperoleh Y = 32,327 + 0,487
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X, yang menunjukkan pengaruh Komitmen organisasi terhadap Semangat Kerja, yang berarti
Semangat Kerja pegawai akan bertambah sebesar koefisien regresi/ slop (0,487) apabila variabel
Komitmen organisasi ditambah dengan satu satuan. Uji hipotesis (Uji t) menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan diterima kebenarannya, dimana t hitung 5,155 lebih besar dari t tabel
2.01174 atau 5,155 > 2.01174. Sementara koefisien determinasi diketahui bahwa Komitmen
organisasi hanya berperan sebesar 36,1 % terhadap Semangat kerja pada Lembaga Penyiaran
Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) Sibolga dan sisanya sebesar 63,9 % dipengaruhi

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Kata kunci: Komitmen Organisasi dan Semangat Kerja

I. PENDAHULUAN
eberadaan pegawai pada suatu
organisasi merupakan unsur utama
sumber daya manusia yang mem-

punyai peranan yang menentukan keberhasi-
lan penyelenggaraan dalam proses pencapaian
tujuan organisasi tersebut. Pembentukan ka-
rakter pegawai yang baik dapat meningkatkan
kinerja pegawai serta semangat kerja dan mo-
tivasi pegawai. Kebutuhan organisasi yang
potensial dalam dunia kerja modern, yakni
membutuhkan sumber daya manusia sebagai
pegawai yang memiliki kemampuan handal,
jujur, dan profesional agar dapat mengabdi pa-
da oganisasi dan dapat menjalankan tugas-
tugas yang diberikan dengan maksimal.

Untuk dapat memiliki pegawai dengan
kemampuan handal, jujur, dan profesional a-
gar dapat mengabdi pada oganisasi dan dapat
menjalankan tugas-tugas yang diberikan de-
ngan maksimal, maka organisasi harus senan-

tiasa memelihara dan memperhatikan para pe-

gawainya dan memastikan para pegawainya
selalu memiliki semangat kerja yang tinggi.
Semangat kerja yang tinggi akan tercapai
apabila adanya adanya dukungan dan kebija-
kan komitmen organisasi untuk mendukung
para pegawai dalam bekerja secara maksimal.

Salah satu hal yang dapat mempenga-
ruhi semangat kerja pegawai adalah komitmen
yang tinggi dimiliki oleh pegawai. Didalam
organisasi yang memiliki komitmen yang
tinggi menjadikan individu lebih mementing-
kan organisasi dari pada kepentingan pribadi
dan berusaha menjadi lebih baik. Komitmen
juga berarti bahwa seseorang mematuhi pera-
turan dan berupaya melaksanakan tugas de-
ngan baik untuk mendukung tercapainya visi
dan misi dari organisasi. Komitmen meme-
gang peranan penting dalam keberhasilan pe-
kerjaan seorang pegawai dalam suatu organi-
sasi. Komitmen pegawai yang rendah pada or-
ganisasi, akan berdampak pada pegawai itu

sendiri dan terhadap organisasi. Komitmen
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pegawai yang tinggi pada organisasi akan me-
nimbulkan Kinerja organisasi yang tinggi,
tingkat absen berkurang, loyalitas karyawan
dan lain-lain.

Selain itu, komitmen juga berpengaruh
terhadap efektifitas dan efisien organisasi. Ka-
rena itu, setiap organisasi berusaha untuk
membangun komitmen organisasi pegawai-
nya. Oleh sebab itu komitmen terhadap orga-
nisasi juga sangat perlu untuk ditanamkan pa-
da setiap pegawai agar para pegawai dapat
melaksanakan tanggung jawabnya kepada or-
ganisasi dimana tempat dia bekerja, dengan
memiliki komitmen terhadap organisasi diha-
rapkan para pegawai dapat mengenal dan teri-
kat untuk tetap menjadi anggota dari organi-
sasi untuk mencapai tujuan organisasi serta
memiliki kebanggaan, rasa memiliki dan kese-
tiaan terhadap organisasi dimana dia bekerja.

Begitu juga dengan Kantor Lembaga
Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia
(LPPRRI) Sibolga, yang merupakan salah satu
organisasi pemerintah yang mempunyai yang
bertugas melaksanakan kebijakan penyiaran
dan bertanggung jawab atas penyelenggaraan
penyiaran. Dalam melaksanakan tugas seyo-
gianya pegawai memiliki rasa kepedulian
yang tinggi dan tanggung jawab besar terha-

dap setiap tugas-tugas yang diemban sehingga

dengan sendirinya pegawai termotivasi untuk
selalu bersemangat dalam melakukan setiap
tugasnya.

Dari hasil penelitian awal yang penulis
lakukan bahwa pada Kantor Lembaga Penyia-
ran Publik Radio Republik
(LPPRRI) Sibolga masih terlihat adanya ma-

Indonesia

salah mengenai komitmen organisasi dan se-
mangat kerja pegawai, dalam hal ini masih
terdapat Pegawai belum memiliki kesadaran
akan komitmen organisasi dan pegawai yang
bermalas-malasan diwaktu kerja sehingga
penyelesaian pekerjaan yang seharusnya dapat
diselesaikan dengan waktu cepat, tetapi ke-
nyataannya masih memakan waktu yang cu-
kup panjang atau cukup lama, sehingga hal ini
berdampak pada pelaksanaan tugas-tugas yang
belum memberikan hasil yang optimal seba-
gaimana yang diharapkan. Namun jika dilihat
dari segi sarana dan prasarana yang dimiliki
dapat dikatakan sudah cukup memadai.
Il. KAJIAN TEORI

Menurut Robbins (2008:140) bahwa
komitmen organisasi adalah “Suatu keadaan
dimana seorang karyawan memihak pada sua-
tu organisasi dan tujuantujuannya, serta ber-
niat memelihara keanggotaan dalam organisa-
si itu”. Sedangkan menurut Luthans (2006:

40) bahwa komitmen organisasi adalah “Kei-
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nginan kuat untuk tetap sebagai anggota orga-
nisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras
sesuai keinginan organisasi, keyakinan terten-
tu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisa-
si”. Menurut Digit (2013:169), menyatakan
komitmen organisasi adalah “Suatu konstruk
sikologis yang merupakan karakteristik hubu-
ngan anggota organisasi dengan organisasi-
nya, dan memiliki implikasi terhadap keputu-
san individu untuk melanjutkan keanggotan-
nya dalam berorganisasi”’. Menurut Umam
(2010:259), menyatakan bahwa : “Komitmen
organisasi memiliki arti penerimaa yang kuat
dalam diri individu terdapat tujuan dan nilai-
nilai organisasi, sehingga individu tersebut
akan berkarya serta memiliki keinginan yang
kuat untuk bertahan di organisasi”. Berdasar-
kan beberapa pendapat dari para ahli diatas,
dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi
merupakan rasa kepercayaan akan nilai-nilai
organisasi, serta kesetiaan terhadap organisasi
untuk berkarya dan memiliki keinginan uang
kuat untuk bertahan di organisasi.

Menurut Mc. Shane (2010:113) cara u-
ntuk membangun komitmen organisasional
adalah: a. Justice and support (keadilan dan
dukungan). Affective commitment lebih tinggi
pada organisasi yang memenuhi kewajibannya

pada pekerja dan tinggal dengan nilai-nilai

humanitarian seperti kejujuran, kehormatan,
kemauan memaafkan dan integritas moral.
Organisasi yang mendukung kesejahteraan
pekerja cenderung menuai tingkat loyalitas le-
bih tinggi. b. Shared values (nilai bersama).
Affective commitment menunjukkan identitas
orang pada organisasi dan identifikasi menca-
pai tingkat tertinggi ketika pekerja yakin nilai-
nilai mereka sesuai dengan nilai-nilai dominan
organisasi. Pengalaman pekerja lebih nyaman
dan dapat diduga ketika mereka sepakat de-
ngan nilai-nilai mendasari keputusan korpora-
si. ¢. Trust (kepercayaan). Kepecayaan me-
nunjukkan harapan positif satu orang terhadap
orang lain dalam situasi yang melibatkan risi-
ko. Kepercayaan berarti menempatkan nasib
pada orang lain atau kelompok. Untuk mene-
rima kepercayaan, maka Kkita juga harus me-
nunjukkan kepercayaan. Pekerja memperke-
nalkan dengan dan merasa berkewajiban be-
kerja untuk organisasi hanya apabila mereka
memercayai pemimpin mereka. d. Organiza-
tional Comprehension (pemahaman organisa-
sional). Pemahaman organisasional menunjuk-
kan seberapa baik pekerja memahami organi-
sasi, termasuk arah strategis, dinamika sosial
dan tata ruang fisik. Kepedulian ini merupa-
kan prasyarat penting bagi affective commit-

ment karena adalah sulit untuk mengidentifi-
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kasi dengan sesuati yang tidak kita ketahui
dengan baik. e. Employee involvement (peliba-
tan pekerja). Pelibatan pekerja meningkatkan
affective commitment dengan memperkuat
identitas sosial pekerja dengan organisasi. Pe-
kerja merasa bahwa mereka menjadi bagian
dari organisasi apabila mereka berpartisipasi
dalam keputusan yang mengarahkan masa de-
pan organisasi. Pelibatan pekerja juga memba-
ngun loyalitas karena memberikan kekuasaan
ini menunjukkan kepercayaan organisasi pada
pekerjanya.

Menurut Hasibuan (2013:94), bahwa
“Semangat kerja adalah keinginan dan ke-
sungguhan seseorang mengerjakan pekerjaan-
nya dengan baik serta berdisiplin untuk men-
capai prestasi kerja yang maksimal”. Menurut
Mangkunegara (2009:180) berpendapat bah-
wa semangat kerja adalah “gambaran suatu
perasaan agak berhubungan dengan tabiat/jiwa
semangat kelompok, kegembiraan/kegiatan,
untuk kelompok-kelompok pekerja menunjuk-
kan iklim dan suasana pekerja”. Nitisemito
(2011:160) yang menyatakan bahwa semangat
kerja adalah “melakukan pekerjaan secara
lebih giat sehingga dengan demikian peker-
jaan dapat selesai lebih cepat dan lebih baik™.

Dari beberapa pendapat ahli diatas, da-

pat dikatan bahwa pada dasarnya semangat

kerja merupakan suatu keadaan yang timbul
dari dalam diri individu yang menyebabkan
individu atau manusia tersebut dapat melaku-
kan pekerjaan dalam suasana senang sehingga
bekerja dengan giat, cepat dan lebih baik.

Menurut Nawawi (2006:68), faktor-fak-
tor yang mempengaruhi tinggi rendahnya se-
mangat kerja adalah : a. Minat seseorang ter-
hadap pekerjaan yang dilakukan vyaitu
Seseorang yang berminat dalam pekerjaannya
akan dapat meningkatkan semangat kerjanya.
b. Faktor gaji atau upah tinggi yaitu Peker-
jaan dengan imbalan gaji atau upah yang ting-
gi, sudah barang tentu dapat meningkatkan se-
mangat kerja karyawan. c. Status sosial pe-
kerjaan yaitu Pekerjaan yang memiliki status
sosial yang tinggi dan memberi posisi yang
tinggi dapat menjadi faktor penentu mening-
katnya semangat kerja. d. Suasana kerja dan
hubungan dalam pekerjaan yaitu Penerima-
an dan penghargaan dapat meningkatkan se-
mangat kerja. e. Tujuan pekerjaan yaitu Tu-
juan yang mulia dapat mendorong semangat
kerja seseorang Semangat kerja tidak selalu
ada dalam diri karyawan.
I1l. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain penelitian des-

kriptif causal comperative. Penelitian me-
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ngambil lokasi pada Kantor Lembaga Penyia-
ran Publik Radio Republik Indonesia
(LPPRRI) Sibolga Jalan Ade Irma Suryani
No. 11 Sibolga. Untuk penelitian ini yang
menjadi populasi berjumlah 49 (empat puluh
sembilan) orang pegawai Lembaga Penyiaran
Publik Radio Republik Indonesia (LPPRRI)
Sibolga. Menurut Sangadji (2010:186) sam-
pel adalah “Bagian dari jumlah dan karakte-
ristik yang dimiliki oleh populasi”. Selanjut-
nya, Arikunto (2006:101) mengatakan bahwa
“Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila
subyek kurang dari 100, lebih baik diambil
semuanya dan apabila jumlahnya lebih banyak
maka diambil sekedar 10-15% atau 20-25%.
Mengingat jumlah populasi kurang dari 100,
maka penulis mengambil seluruh dari jumlah
populasi yaitu sebanyak 49 (empat puluh sem-
bilan) pegawai sebagai sampel. Teknik pe-
ngumpulan data yang penulis pergunakan da-
lam penelitian ini adalah studi lapangan de-
ngan cara menyebar Kkuisioner yang merupa-
kan teknik pengumpulan data dengan menga-
jukan instrumen pertanyaan atau pernyataan
secara tertulis kepada responden yang harus
dijawab oleh responden secara tertulis pula.
Uji Coba Instrumen Data

Data penelitian tidak akan berguna jika

instrument yang di pakai mengumpulkan data

penelitian tidak reliability (tingkat andal) dan
validity (tingkat absah) yang tinggi, maka un-
tuk itu dilakukan Uji Reabilitas dan Uji Vali-
ditas data.
1. Uji Validitas

Pengujian validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau ke-
sahihan suatu instrumen. “Instrumen yang va-
lid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan (mengukur) data itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan un-
tuk mengukur apa yang seharusnya diu-
kur”.(Situmorang dan Lufti, 2012:75). Lebih
lanjut Situmorang dan Lufti (2012:76) me-
nyatakan validiatas menunjukkan “Sejauh ma-
na suatu alat pengukuran itu dapat mengukur
apa yang ingin diukur”. Untuk menguji validi-
tas, dilakukan dengan cara mengkolerasikan
antara skor butir pertanyaan dengan skor total-
nya. Masing-masing item (skor butir) dilihat
kolerasinya. kan bahwa validitas adatau sahih
mempunyai validitas tinggi. “Skor butir yang
valid apabila korelasinya > 0,3 maka butir ins-
trumen tersebut dinyatakan valid atau memi-
liki validitas konstruk yang baik”. (Azwar,
2007:36).
2. Uji Reabilitas

Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali

untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
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pengukuran yang diperoleh relatif konsisten,
maka alat tersebut reliabel. Menurut Situmo-
rang dan Lufthi (2012:79) reliabilitas adalah
“Indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat dian-
dalkan. Pengukuran reabilitas dengan cara,
Consistency Realibility, yang berisi tentang
sejauh mana item-item instrumen bersifat
homogen dan mencerminkan construct yang
sama sesuai dengan yang melandasinya. Suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,8 rea-
bilitas sangat baik, tinggi /meyakinkan. 0,7 <
Cronbach Alpha> 0,8reabilits baik dan Cron-
bach Alpha < 0,7 kurang meyakinkan. (Situ-
morang dan Lufti, 2012:82)
Analisis Data

Sedangkan uji analisis data yang diguna-
kan adalah :
1. Koefisien Korelasi

Untuk membuktikan adanya korelasi
dinyatakankan dengan koefisien korelasi yang
dihitung menggunakan rumus koefisien kore-
lasi Karl Pearson product moment Sugiyono
(2012:248). Penelitian akan memprediksi ba-
gaimana pengaruh variabel independen terha-
dap dependen. untuk membuktikan adanya ko-

relasi dinyatakan dengan koefisen korelasi

yang dihitung dengan menggunkan rumus
product moment, yaitu :

. ___ nIX¥-EHNEY)
» " Iz x? - @X) ATy - (ZY)2]

Besar kecilnya Koefisien Korelasi itu

terletak antara + 1 dan — 1. Jika hasil perhitu-
ngan positif berarti korelasi variabel yang satu
dengan yang lainnya kuat. Untuk mengetahui
tinggi rendahnya koefisien korelasi digunakan
interprestasi angka menurut Sugiyono (2012:
250) sebagai berikut : 0,00 s/d 0,19 = Korelasi
sangat rendah, 0,20 s/d 0,3 = Korelasi rendah,
0,40 s/d 0,59 = Korelasi sedang, 0,60 s/d 0,79
= Korelasi kuat, 0,80 s/d 1,00 = Korelasi
sangat kuat.
2. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui pengaruh Komitmen
Organisasi Terhadap Semangat Kerja, dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus perhi-
tungan Koefisien determinasi ( r2 ) dengan
rumus sebagai berikut : KD = r2 X 100 %.
3. Regresi Linier Sederhana

Untuk melihat garis linier antara penga-
ruh variabel X dengan variabel Y, digunakan
regresi linear sederhana dengan menggunakan
rumus sebagai berikut : Y =a + bX
4. Uji t-Statistik

Setelah diketahui r hitung maka dilaku-

kan pengujian hipotesis. Menurut Suharsimi
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Arikunto (2006 : 294) rumus uji t adalah seb-
agai berikut:

Ty (n—2)
JA-r?)

t

Df = 2. Keterangan :r : Korelasi X dan
Y yang ditemukan, n : Jumlah Sampel, t : t
Hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan
t Tabel, Dengan taraf signifikan 0.05 uji dua
arah dan dk = n -2, dengan ketentuan sebagai
berikut : Apabila nilai t hitung > t tabel, maka
hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipote-
sis nol (Ho) ditolak. Apabila nilai t hitung <t
tabel, maka hipotesis alternative (Ha) ditolak
dan hipotesis nol (Ho) diterima
IV. HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif Responden

Dari hasil observasi yang penulis laku-
kan, adapun analisis data responden pada Kan-
tor Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik
Indonesia (LPPRRI) Sibolga yang di klasifika-
sikan menurut tingkat penididikan pegawali,
tingkatan usia dan jenis kelamin, dapat dilihat
pada tabel 1, 2 dan 3.

Tabel 1. Data Responden Kantor Lembaga
Penyiaran Publik Radio Republik
Indonesia (LPPRRI) Sibolga Berdasarkan

Pendidikan
No Pé]r?(rzl]{gir]k%n Jumlah Presentase
1 Pendidikan S2 1 Orang 2,04 %
2 Pendidikan S1 12 Orang 24,49 %
3 Pendidikan D I11 1 Orang 2,04 %
4 Pendidikan SLTA 35 Orang 71,43 %
Jumlah 49 Orang 100 %

Sumber : Data Dokumentasi LPPRRI, 2020
Dari data tabel.1 di atas, dapat dilihat
pegawai dengan tingkat pendidikan S2 seba-
nyak 1 orang (2,04%), pegawai dengan tingkat
pendidikan S1 sebanyak 12 orang (24,49 %).
pegawai dengan tingkat pendidikan diploma /
sederajat sebanyak 1 orang (2,04%), dan pega-
wai dengan tingkat pendidikan SLTA 35
orang (71,43% ).
Tabel. 2 Data Responden Kantor Lembaga
Penyiaran Publik Radio Republik
Indonesia (LPPRRI) Sibolga Berdasarkan

Usia
Usia / Umur Jumlah Persentase (%)
18 - 25 1 orang 2,04
26 - 35 11 orang 22,45
36 -45 10 orang 20,41
46 — 58 27 orang 55,10
Jumlah 49 orang 100

Sumber : Data Dokumentasi LPPRRI, 2020
Dari data Tabel.2. di atas, dapat dilihat
bahwa pegawai dengan rentang usia 18 s/d 25
tahun sebanyak 1 orang (2,04%), pegawai de-
ngan rentang usia 26 s/d 35 tahun sebanyak 11
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orang (22,45%), pegawai dengan rentang usia
36 s/d 45 tahun sebanyak 10 orang (20,41%),
pegawai dengan rentang usia 46 s/d 58 tahun
sebanyak 27 orang (55,10%)
Tabel .3 Data Responden Kantor Lembaga
Penyiaran Publik Radio Republik
Indonesia (LPPRRI) Sibolga Berdasarkan

Jenis Kelamin

tersebut dinyatakan valid atau memiliki validi-
tas konstruk yang baik.(Situmorang dan Luf-
ti, 2012 : 79). Menurutnya hal ini merupakan
konvensi yang didasarkan pada asumsi distri-
busi skor dari kelompok subjek yang berjum-
lah besar.

Tabel. 4. Vadilitas Butir Pernyataan

Komitmen Organisasi

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 31 orang 63,27%
2 Perempuan 18 orang 36,73%

Jumlah 49 orang 100%

Sumber : Data Dokumentasi LPPRRI, 2020
Dari data tabel 3 di atas, dapat dilihat

bahwa pegawai laki-laki relatif lebih banyak

dari pegawai perempuan dengan perbandingan

63,27 % berbanding 36,73 %.

Hasil Uji Instrument Data

1. Uji Validitas

a) Uji  Validasi

Organisasi dan Semangat Kerja

Variabel  Komitmen

Uji Validasi dalam penelitian ini dilaku-
kan dengan menghitung korelasi pearson pro-
duct moment (r) dengan cara mengkolerasikan
antara skor butir pertanyaan dengan skor total-
nya atau melihat corrected item total correc-
tion program SPSS 19 for Windows. Dikata-
kan valid apabila nilai r hitungnya (corrected
item total correction) lebih besar dari r tabel

atau 0,300 untuk sampel besar, maka butir

Butir Corrected Item- -
Pertanyaan | Total Correlation rtabel | Validitas
Item 1 0,532 0,30 Valid
Item 2 0,897 0,30 Valid
Item 3 0,833 0,30 Valid
Item 4 0,655 0,30 Valid
Item 5 0,504 0,30 Valid
Item 6 0,556 0,30 Valid
Item 7 0,441 0,30 Valid
Item8 0,837 0,30 Valid
Item 9 0,616 0,30 Valid
Item 10 0,890 0,30 Valid
Item 11 0,707 0,30 Valid
Item 12 0,325 0,30 Valid
Item 13 0,545 0,30 Valid
Item14 0,823 0,30 Valid
Item 15 0,582 0,30 Valid

Berdasarkan data tabel 4 diatas dapat
dilihat setiap item pernyataan (item1-item 10),
corrected item dari nilai r hitung lebih besar
dari 0,300 dan untuk melihat validitas ekster-
nal maka nilai corrected item total correction
harus lebih besar dari r tabel yaitu 0,300.
Dengan demikian keseluruhan butir pernyata-
an diatas variabel diatas dinyatakan valid dan
memenuhi syarat sebagai alat ukur variabel

Komitmen Organisasi
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Tabel .5. Vadilitas Butir Pernyataan
Semangat Kerja

koefisien Cronbach Alpha. Suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberi-
kan cronbach Alpha > 0,8 reabilitas baik /
meyakinkan. Adapun hasil uji reabilitas pada
variabel Komitmen organisasi dengan Sema-
ngat kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel .6. Uji Reabilitas Variabel Komitmen
Organisasi dan Semangat Kerja

Variabel Cronbach's Alpha | N of Item
Komitmen Organisasi (X) 0,915 10
Semangat Kerja () 0,923 10

Butir Corrected Item- -
Pertanyaan | Total Correlation rtabel | Validitas
Item 1 0,755 0,30 Valid
Item 2 0,349 0,30 Valid
Item 3 0,789 0,30 Valid
Item 4 0,424 0,30 Valid
Item 5 0,890 0,30 Valid
Item 6 0,744 0,30 Valid
Item 7 0,639 0,30 Valid
Item 8 0,590 0,30 Valid
Item 9 0,769 0,30 Valid
Item 10 0,597 0,30 Valid
Item 11 0,628 0,30 Valid
Item 12 0,752 0,30 Valid
Item 13 0,755 0,30 Valid
Item 14 0,864 0,30 Valid
Item 15 0,752 0,30 Valid

Berdasarkan data tabel 5 diatas dapat
dilihat setiap item pernyataan (item1-item 10),
corrected item dari nilai r hitung lebih besar
dari 0,300 dan untuk melihat validitas ekster-
nal maka nilai corrected item total correction
harus lebih besar dari r tabel (0,300). Dengan
demikian keseluruhan butir pernyataan diatas
variabel diatas dinyatakan valid dan meme-
nuhi syarat sebagai alat ukur variabel Sema-
ngat Kerja.

b) Uji Reabilitas

Organisasi dan Semangat Kerja

Variabel Komitmen

Setelah mengetahui seluruh butir per-
nyataan valid, maka akan dapat diuji reabilitas
dari kuesioner tersebut. Jawaban responden
terhadap pernyataan dikatakan reliabel jika
masing-masing pernyataan dijawab dengan

konsisten. Uji reabilitas tersebut menggunakan

Berdasarkan hasil reabilitas pada varia-
bel Komitmen organisasi dan Semangat kerja
seluruhnya menunjukkan nilai Croncbach Al-
pha berada diatas 0,8. (Situmorang dan Luf-
thi, 2012 : 82). Hasil ini berarti alat ukur
realiabel sangat baik/meyakinkan dan instru-
men yang digunakan memenuhi syarat yang
diandalkan.

Analisis Data
1. Analisis Korelasi

Untuk mengetahui apakah ada kolerasi
antara Komitmen organisasi (variabel X) dan
Semangat kerja (variabel Y), maka nilai-nilai
dari tabel tersebut diatas dapat dimasukkan ke
Software Statistical Package For Sosial
Sciences (SPSS) Versi 19 Windows, dengan

output sebagai berikut:
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Tabel .7. Output Koefisien Korelasi

Correlations

Komitmenorganisasi | Semangat kerja
Komitmenorganisasi | Pearson Correlation 1 ,601"
Sig. (2-tailed) ,000
N 49 49
Semangatkerja Pearson Correlation ,601™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 49 49

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari Tabel 7 diatas dapat diketahui bah-
wa terdapat hubungan yang positif antara ab-
sensi Komitmen organisasi dengan Semangat
kerja sebesar 0,601. Untuk dapat memberi in-
terpretasi terhadap kuatnya hubungan itu, ma-
ka dapat digunakan pedoman pada tabel beri-
kut :

Tabel .8. Tingkat interpretasi nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
0,00s/d 0,19 Korelasi sangat rendah
0,20 s/d 0,39 Korelasi rendah
0,40 s/d 0,59 Korelasi sedang
0,60s/d 0,79 Korelasi kuat
0,80 s/d 1,00 Korelasi sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2012:250)

Berdasarkan tabel 8 tersebut, maka koe-
fisien kolerasi yang ditemukan sebesar 0,601
termasuk kategori kuat. Jadi terdapat hubu-
ngan yang kuat dan positif antara pengaruh
Komitmen organisasi dengan Semangat kerja
pada Kantor Lembaga Penyiaran Publik Radio
Republik Indonesia (LPPRRI) Sibolga.

2. Koefisien Determinasi
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya

pengaruh Komitmen organisasi terhadap Se-

mangat kerja pada Kantor Lembaga Penyiaran
Publik Radio Republik Indonesia (LPPRRI)
Sibolga dapat dilihat dari hasil Software Sta-
tistical Package For Sosial Sciences (SPSS)
Versi 19 Windows sebagai berikut :

Tabel .9. Output Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted | Std. Error of
Model R Square | R Square | the Estimate
1 ,6012 ,361 ,348 6,85184

a. Predictors: (Constant), Komitmenorganisasi
b. Dependent Variable: Semangatkerja

Dari hasil analisis diatas dapat diperoleh
koefisien determinasi sebesar 36,1 %, hal ini
berarti bahwa yang terjadi pada variasi varia-
bel terikat (Semangat kerja) 36,1 % ditentu-
kan oleh variabel bebas (Komitmen organisa-
si) dan sisanya sebesar 63,9 % ditentukan oleh
faktor lain yang tidak dalam penelitian ini.

3. Regresi Linier Sederhana

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan
antara variabel X dan Y, dilakukan dengan
perhitungan regresi linier sederhana dengan

menggunakan Software Statistical Package
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For Sosial Sciences (SPSS) Versi 19 Windows,

sebagai berikut:

Tabel .10. Output Koefisien regresi

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1  (Constant) 32,327 5,878 5,500 ,000
Komitmenorganisasi 487 ,094 ,601] 5,155 ,000

a. Dependent Variable: Semangatkerja

Dari analisis diatas dapat diperoleh per-
samaan regresi sebagai berikut : Y = 32,327 +
0,487 X, hal ini berarti bahwa yang terjadi
pengaruh pada variabel terikat (Semangat ker-
ja) ditentukan oleh variabel bebas (Komitmen
organisasi) dengan koefisien regresi sebesar
0,487 atau 48,7 %, dimana apabila ditambah-
kan satu satuan variabel X (Komitmen organi-
sasi) atau nilai tertentu maka akan menambah
peningkatan variabel Y (Semangat Kkerja)
sebesar koefisien regresi 0,487.

4. Uji t (Uji Hipotesis)

Dari tabel 10 diatas, maka selanjutnya
nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t ta-
bel. Setelah dibandingkan didapat hasil bahwa
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau
5,155 > 2.01174 dan nilai signifikansi 0,000
dibawah a 5 %, maka hipotesis alternatif ( Ha)
diterima.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan koefisien kolerasi yang di-

peroleh sebesar 0,601, maka dapat dikatakan

bahwa terdapat hubungan yang kuat dan posi-
tif sebesar 0,601 antara Komitmen organisasi
terhadap Semangat kerja pada Kantor Lem-
baga Penyiaran Publik Radio Republik Indo-
nesia (LPPRRI) Sibolga. Persamaan regresi
yang diperoleh Y = 32,327 + 0,487 X yang
menunjukkan pengaruh Komitmen organisasi
dalam meningkatkan Semangat kerja akan
bertambah sebesar koefisien (0,487) apabila
variabel absensi Komitmen organisasi ditam-
bah dengan satu satuan. Berdasarkan analisis
Koefisien Determinasi yang diperoleh sebesar
0,361 = 36,1%, hal ini bermakna bahwa ke-
mampuan model dalam menjelaskan variasi
Semangat kerja oleh variabel Komitmen orga-
nisasi sebesar 36,1 % pada Kantor Lembaga
Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia
(LPPRRI) Sibolga, sedangkan sisanya dijelas-
kan variabel lain yang tidak dimasukkan da-
lam model sebesar 63,9%. Berdasarkan uji
hipotesis (Uji t) yang dilakukan dengan mem-

bandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel
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didapat bahwa nilai t hitung lebih besar dari t
tabel yaitu 5,155 > 2.01174 dan nilai signifi-
kansi 0,000 dibawah o 5 %. Karena t hitung
lebih besar dari t tabel maka ada Pengaruh
Komitmen organisasi yang signifikan terha-
dap Semangat kerja Pegawai pada Kantor
Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik
Indonesia (LPPRRI) Sibolga dan hipotesis
yang diajukan diterima.

Diharapkan kepada pihak Lembaga Pe-
nyiaran Publik Radio Republik Indonesia
(LPP RRI) Sibolga dapat meningkatkan ko-
mitmen pegawai dalam organisasi dengan ca-
ra selalu menanamkan kepada pegawai rasa
tanggung jawab dalam bekerja, kepedulian
terhadap tugas-tugas yang diberikan sehingga
pekerjaan dapat dipertanggung jawabkan dan
dapat diselesaikan tepat waktu. Diharapkan
kepada pihak Lembaga Penyiaran Publik Ra-
dio Republik Indonesia (LPP RRI) Sibolga
dapat selalu motivasi pegawai dengan cara
memberi kesempatan kepada pegawai untuk
maju, memberikan insentif yang terarah, me-
nyediakan fasilitas kerja yang baik serta me-
nempatkan pegawai pada posisi yang tepat.
Diharapkan pihak Lembaga Penyiaran Publik
Radio Republik Indonesia (LPP RRI) Sibolga
dapat mempertahankan Semangat kerja pega-

wai saat ini agar tujuan dan visi misi dari

Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik
Indonesia (LPP RRI) Sibolga dapat dicapai
sebagaimana yang diharapkan. Diharapkan
Pimpinan Lembaga Penyiaran Publik Radio
Republik Indonesia (LPP RRI) Sibolga kira-
nya selalu membangun komunikasi dua arah,
dimana hal ini sangat berguna untuk menda-
patkan berbagai informasi akurat, terutama

dalam hal semangat kerja pegawai.
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